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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan diversi terhadap kasus tindak pidana penyalahgunaan senjata 

tajam yang dilakukan oleh anak pada Polres Dompu terlebih dahulu 

dilakukan melalui proses penyelidikan dan penyidikan. Pada pelaksanan 

penyidikan terhadap tindak pidana oleh Anak di Polres Dompu 

dilakukan dengan cara membuat laporan, melakukan pemanggilan, 

penangkapan, penahanan, penggledahan, penyitaan, pemeriksaan, 

visum, penyelesaian dan penyerahan berkas perkara. Sesuai dengan 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem peradilan Pidana 

Anak Pasal 26 sampai 40. 

2.  Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Polres Dompu dalam 

penerapan diversi bagi anak anak yang melakukan penyalahgunaan 

senjata tajam dibagi menjadi hambatan internal dan juga hambatan 

ekseternal. Adapun yang dikategorikan sebagai hambatan internal yakni 

Kurangnya jumlah personil, Latar belakang pendidikan yang berbeda 

dan Kurangnya sarana dan prasarana. Sedangkan mengenai  hambatan 

ekstenal diantaranya seperti Kurangnnya kerjasama antara para pihak  

dan Kurangnya alat bukti. 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya peningkatan pelatihan proses penyidikan bagi 

semua Polres yang ada di Indonesia terutama bagi Polres Dompu guna 
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memberikan efiensi proses penyidikan yang akan dilakukan guna 

memberikan kepastian hukum bagi para pihak yang bermasalah 

terutama bagi anak yang melakukan tindak pidana. 

2. Diharapkan adanya dukungan pemerintah yang dalam hal ini pihak 

penegak hukum agar memberikan sosialisasi akitf dalam meningkatkan 

kesadaran hukum masyarakat terutama pada anak.  
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